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ABSTRACT

The study of the transformation of Islamic thought in Indonesia is very important to see the connection between the
Middle East and Indonesia. The discourse of Islamic renewal developed along with the complexity of the conditions
in the Middle East, as well as the strengthening of the practice of purifying Islam and western modernism in the late
19th and early 20th centuries. KH. Abdurrahman Wabhid is one of the many figures who contributed his thoughts in
transforming Islam into Indonesian cultural values. Related to this, this study tries to look at the Islamic thoughts of
KH. Abdurrahman Wahud in the late 20th century. In a work, namely Cosmopolitan Islam (Indonesian Values and
Cultural Transformation), he presents Islam as a religion that gives freedom to everyone to work without being limited
by anything, such as political and ethnic identity. In this study, the author uses a historical research method consisting
of four stages, namely Heuristics, Criticism, Interpretation, Historiography. Thus, this study will focus on the thoughts
of KH. Abdurrahman Wahid in the renewal of Indonesian Islam. The results of this study indicate that the thoughts of
KH. Abdurrahman Wahid has a close relationship with Islam from three dimensions. The first is in terms of Islamic
Theology, Second is Islamic Mysticism and the last is Islamic philosophy. With these three parts, KH. Abdurrahman
Wahid believes that Islam will reach its highest point of progress when all expressions and works of individual and
group creations are given the same right to life, no matter how deviant or considered heretical. After studying the
thoughts of KH. Abdurrahman Wahid, it appears that when choosing Islam as a basis, whatever path is chosen, as
long as the foundation of Islam has been firmly embedded, then it will not be a problem. In other words, KH.
Abdurrahman Wahid teaches us as Muslims to have an open mind, as well as broad insight.
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ABSTRAK

Kajian tentang transformasi pemikiran Islam di Indonesia sangat penting untuk melihat keterkaitan antara Timur
Tengah dan Indonesia. Wacana pembaruan Islam berkembang seiring dengan kompleksitas kondisi di Timur Tengah,
serta menguatnya praktik pemurnian Islam dan modernisme Barat pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. KH.
Abdurrahman Wahid merupakan salah satu dari sekian banyak tokoh yang menyumbangkan pemikirannya dalam
mentransformasikan Islam menjadi nilai-nilai budaya Indonesia. Terkait dengan hal tersebut, kajian ini mencoba
menilik pemikiran-pemikiran Islam KH. Abdurrahman Wahid pada akhir abad ke-20. Dalam sebuah karya, yaitu Islam
Kosmopolitan (Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi Budaya), ia menghadirkan Islam sebagai agama yang
memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk berkarya tanpa dibatasi oleh apapun, seperti identitas politik dan
etnis. Dalam kajian ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu Heuristik,
Kritik, Interpretasi, Historiografi. Dengan demikian, kajian ini akan difokuskan pada pemikiran-pemikiran KH.
Abdurrahman Wahid dalam pembaharuan Islam Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran KH.
Abdurrahman Wahid memiliki hubungan yang erat dengan Islam dari tiga dimensi. Pertama dari segi Teologi Islam,
Kedua dari segi Tasawuf Islam dan yang terakhir dari segi Filsafat Islam. Dengan ketiga bagian tersebut, KH.
Abdurrahman Wahid meyakini bahwa Islam akan mencapai titik tertinggi kemajuannya ketika semua ekspresi dan
karya ciptaan individu maupun kelompok diberikan hak yang sama untuk hidup, tidak peduli seberapa menyimpang
atau dianggap sesat. Setelah mengkaji pemikiran KH. Abdurrahman Wahid, tampak bahwa ketika memilih Islam
sebagai dasar, apapun jalan yang dipilih, selama dasar Islam telah tertanam dengan kuat, maka hal itu tidak akan
menjadi masalah. Dengan kata lain, KH. Abdurrahman Wahid mengajarkan kita sebagai umat Islam untuk memiliki
pikiran yang terbuka, serta wawasan yang luas.

Kata Kunci: KH. Abdrrahman Wahid, Pemikiran Islam, Pembaharuan
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PENDAHULUAN

Abad ke-20 merupakan periode yang penuh dengan perubahan dan transformasi dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia Islam. Yang ditandai dengan kebangkitan dari kemunduran dan
kelemahan secara budaya maupun politik setelah kekuatan Eropa mendominasi mereka. Eropa bisa
menjajah karena keberhasilannya dalam menerapkan strategi ilmu pengetahuan dan teknologi serta
mengelola berbagai lembaga pemerintahan. Negeri-negeri Islam menjadi jajahan Eropa akibat
keterbelakangan dalam berbagai aspek kehidupan.

Untuk menjawab pihak Barat, umat Muslim berusaha menyederhanakan dan meneliti doktrin-
doktrin Islam yang ada dalam Alquran dan Hadis melalui gerakan pembaruan. Gerakan pembaruan muncul
di kalangan umat Islam untuk menghidupkan kembali semangat keilmuan mereka. Muhammad Abduh
merupakan salah satu tokoh yang sangat penting dan bersemangat dalam menghadapi tantangan modernitas.
Seorang ulama dari Mesir yang banyak mengetahui tentang Barat ini pernah mengatakan bahwa "Barat
(Kristen) berkembang karena meninggalkan agama, sedangkan Timur (Islam) terbelakang karena
meninggalkan agama.”

Pemikiran mengenai pembahruan bukan hanya menyebar di mesir saja melainkan di asia tenggara
pun ikut terpengaruhi seperti gagasan-gagasan yang sering diukapkan oleh KH. Ahmad Dahlan, pemikiran
tersebut terus berkembang, sampai kepada ada suatu benturan dengan kamu tradisional yang dibawa oleh
KH. Asari hingga pada akhirnya pemikiran mengenai tradisonal dan modern terus menjadi kajian para
cendekiawan muslim dan banyak didiskusian. Maka munculah sejumlah pemikir yang berusaha
menyesuaikan ajaran Islam dengan tantangan modernitas. Salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam
proses ini adalah KH. Abdurrahman Wahid, lebih dikenal sebagai Gus Dur. Pemikiran dan warisan Gus
Dur tidak hanya mempengaruhi masyarakat Indonesia secara umum, tetapi juga menjadi landasan bagi
gerakan reformasi dan modernisasi Islam di Indonesia.

Gus Dur, yang meninggal pada tahun 2009, meninggalkan warisan pemikiran yang kompleks dan
beragam. la dikenal sebagai seorang intelektual yang berdedikasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan prinsip-prinsip demokrasi dan kemanusiaan. Dalam bukunya "Gus Dur Menjawab Perubahan
Zaman," Gus Dur membahas secara spesifik tentang kondisi Islam di berbagai negara, termasuk Indonesia,
dan menyoroti pentingnya toleransi antar umat beragama. Gusdur merupakan salahsatu tokoh yang sangat
peduli akan tegaknya multikulturalisme, baik ditengah-tengah masyarakat, dikalangan politik, budaya,
lebih-lebih dalam konteks pendidikan agama Islam. Banyak tokoh yang telah mencatat hasil pemikiran Gus
Dur terkait dengan hal tersebut, karena beliau sangat terbuka terhadap konsep multikulturalisme yang
berusaha mengakomodir segala perbedaan dengan selalu hidup berdampingan secara damai. Hal tersebut
beliau lakukan tidak hanya menggunakan hasil pemikiran Islam tradisional saja, namun lebih pada
penggunaan metodologi teori hukum (ushul al-figh) dan kaidah-kaidah hukum (gawaid fighiyah), serta
pemikiran kesarjanaan Barat dalam kerangka pembuatan suatu sintesis untuk melahirkan gagasan baru
sebagai upaya menjawab perubahan-perubahan aktual.

Salah satu aspek penting dalam pemikiran Gus Dur adalah keinginannya untuk menciptakan
masyarakat majemuk yang rukun. la percaya bahwa toleransi dan saling hormat-menghormati antara
berbagai kelompok masyarakat adalah kunci untuk menghindari konflik dan meningkatkan keseluruhan
kualitas kehidupan sosial. Selain itu, Gus Dur juga berpikir bahwa negara tidak seharusnya mengontrol
pikiran warga, melainkan memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengatur kehidupannya sendiri,
sehingga masyarakat dapat menjadi lebih matang dan partisipatif dalam proses demokrasi. Pemikiran Gus
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Dur juga dipengaruhi oleh sembilan nilai utama yang menjadi pedoman bagi komunitas GUSDURian,
termasuk ketauhidan, kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, pembebasan, persaudaraan, kesederhanaan,
kekesatriaan, dan kearifan lokal/tradisi. la berusaha untuk menginternalisasi nilai-nilai ini dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk agama, politik, ekonomi, dan sosial budaya.

Kalau kita melihat konstruksi pemikiran gusdur, mengarah kepada pemikiran mengenai
humanisme, pemikiran gusdur ini merupakan pemikiran parawa walisongo yang menghargai pluralitas, dan
ajaran ini juga yang dianut oleh pemikiran KH. Wahab Hasbullah dalam mengembangakan pemikiran
islam kuntural. Maka dakwah selalu berbasis pada penghargaan atas kultur setempat. Bukan larut di dalam
kultur, melainkan kultur tersebut diadopsi sebagai "wadah" yang memuat substansi 'agidah dan syari‘ah
Islamiyah. Hal ini selaras dengan tradisi figih yang menciptakan pemilahan antara figh al-hukm dan figh
al-da'wah. Jadi, hukumnya tidak berubah, meski di dalam pelaksanaan terdapat kelenturan sesuai dengan
kebijaksanaan setempat sehingga tidak terjadi benturan budaya. Inilah yang mendasari Islam kebangsaan
yang kemudian dikembangkan oleh Gus Dur.

Pada titik ini, para wali sebenarnya merujuk pada zaman awal Islam khusushya masa Abbasiyah
ketika Islam bertemu dengan budaya Yunani Kuno. Pertemuan ini kemudian melahirkan penerjemahan
karya para filsuf Yunani dan akhirnya membentuk keilmuan yang menjadi basis peradaban modern. Dari
sini lahir penalaran burhani (‘agliyyah), irfani (spiritualitas), dan bayani (nagliyyah). Nash bisa dipahami
oleh akal, tetapi akal tidak bisa melampaui nash. Cara berpikir religius-nasionalis seperti inilah yang
menjadi cara berpikir orang Indonesia.

Gus Dur mengikuti cara berpikir seperti ini. Pada satu sisi, ilmu empirik digunakan untuk membaca
situasi, di sisi lain situasi juga dibaca oleh pengetahuan bayani tersebut. Antara wahyu, spiritualitas, dan
rasionalitas menjadi saling mendukung dan melengkapi. Konstruksi pemikiran ini yang menjadi landasan
berpikir Gus Dur. Maka, ketika ia menggagas pribumisasi Islam, ia berpijak pada kultur sebagai spiritualitas
bangsa, yang di satu sisi tidak bertentangan dengan syara', dan di sisi lain kontekstual dengan kebutuhan
empirik masyarakat.

Gusdur dalam kaitannya dengan transformasi pemikiran pembaharuan Islam di Indonesia, Gus Dur
menggarisbawahi tentang ajaran moralitas Islam yang secara teoritik bertumpu pada adanya lima buah
jaminan dasar yang diberikan Islam kepada warga masyarakat, baik perorangan maupun sebagai kelompok,
yaitu; jaminan dasar akan (1) keselamatan fisik warga masyarakat dari tindakan badani di luar ketentuan
hukum (hifdzu an-nafs); (2) kesela- matan keyakinan agama masing-masing, tanpa ada paksaan untuk
berpindah agama (hifdzu ad-din); (3) keselamatan ke- luarga dan keturunan (hifdzu an-nasl); (4)
keselamatan harta benda dan milik pribadi dari gangguan atau penggusuran di luar prosedur hukum (hifdzu
al-mal); dan (5), keselamatan hak milik dan profesi (hidfzu al-milk).

Kelima jaminan dasar itulah yang kemudian secara kon- septual dijadikan Gus Dur sebagai acuan
yang bersifat paradig- matik menjadi prinsip-prinsip universal Islam dan kerangka substantif Islam.
Menurut Gus Dur, jika kelima unsur itu tampil sebagai pandangan hidup dan bulat, maka tidak mustahil
ne- gara akan bisa dikelola oleh pemerintah yang berdasarkan hu- kum, adanya persamaan derajat dan sikap
tenggang rasa terha- dap perbedaan pandangan. Di samping itu, secara fungsional, misi Islam terhadap
perbaikan sosial akan secara efektif bisa dikendalikan dan pada akhirnya terciptalah budaya toleransi,
keterbukaan sikap, kepedulian kepada unsur-unsur utama ke- manusiaan dan keprihatinan yang penuh
kearifan akan keter- belakangan kaum Muslim sendiri akan memunculkan tenaga luar biasa untuk membuka

NSTER

prrrrmte el Vol. 2 No. 1 Januari 2025 Hal: 391-402

Technology and Educational Research




Transformasi Pemikiran Pembaharuan Islam di Indonesia Abad 20
(Pemikiran KH. Abdurrahman Wahid Tahun 1970 — 2001)

(Hambaliana, etat) o o33 401X & pISIN30R2-TIOS

belenggu kebodohan dan kemiskin- an yang begitu kuat mencekam kehidupan mayoritas kaum muslim
dewasa ini.

Dengan demikian, kajian terhadap pemikiran dan warisan Gus Dur, dalam Penelitian ini,
menghasilkan beberapa permasalahan yang pertama Bagimana trasformasi pemikiran pembaharuan islam
yang diperkenalkan oleh KH. Abdurrahman Wahid. penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode kajian pustaka. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis
pemikiran Gus Dur terkait isu-isu sosial, politik, dan budaya dalam buku cosmopolitan dan beberapa tulisan
KH.Abdurrahman Wahid mengenai tema tersebut. Semoga penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang transformasi pemikiran pembaharuan Islam di Indonesia abad ke-20. Terutama bisa
menjawab atas tujuan dari penelitian yaitu pertama Mengidentifikasi kontribusi pemikiran Gus Dur dalam
pembaharuan Islam di Indonesia. Kedua Menganalisis pengaruh pemikiran tersebut terhadap
perkembangan sosial, politik, dan keagamaan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kancah pemikiran Islam di indonesia Gusdur mempunya peranan yang sangat signipikan,
banyak sekali kontribusi gusdur dalam memberikan solusi-solusi dalam menghadapi perubahan sosial
ataupun memberikan solusi terhadap konflik-konflik yang disebebkan oleh agama, maupun benturan agama
dengan budaya. Ini tidak lepas dari keilmuan yang dimiliki olen Gus Dur, banyak yang mempengarahui
pemikiran gusdur dari dari pemikiran tradisionl sampai moderen.

Meskipun kita tau, pemikiran gusdur seringkali mengalami kontroversi dan sulit untuk dipahamai,
seperti pembelaan terhadap PKI, pembelaan Ahmadiyah, pembela Inul Daratista, atau yang lebih kejam
lagi seperti al-quran sebagai kitab porno, tetapi secara tidak sadar gusdur sedang mengajarkan dan
memberitau kepada kita bahwa garis-batas pemahaman awam masyarakat yang memang rapuh dan perlu
digedor. "Gedoran pemikiran™ itu yang telah Gus Dur lakukan, demi pemahaman yang lebih mendalam atas
berbagai persoalan yang sebelumnya hanya dipikirkan masyarakat secara selayang pandang.

Pemikiran pembaharuan Gus Dur tidak lepas dari pengaruh tempat belajar dan diskusi-diskusi yang
dilakuan oleh gusdur dengan para cendikiwan muslim bahkan non muslim yang ada di indonesia maupun
dunia, dalam pencarian, ilmu Gus Dur tidak lepas dari dunia pesantren, bahakan gusdur sendiri berangkat
dari dunia peasnatren, dia merupakan cucu dari pendiri NU, tetapi dia juga pernah belajar di al-Azhar dan
melanjutkan ke bagdad, beliau juga pernah tinggal di barat, dan ikut diskusi-diskusi dengan para pemikir
barat. Oleh karena itu pemikiran gusdur dialiri oleh dua mazhab pertama pemeikiran tradisional dan
pemikiran moderen,

Perinsip Pemikiran Gusdur

Konsep berpikir gusdur sebenarnnya sangatlah sederhana, dimana pemikiran gusdur adalah
pertemuan antara keislaman dan kemanusian, Islam diajadikan landasan awal yang menjadi “kondisi psiko-
kultural” bagi segenap pemikirannya, sedangkan pemikiran mengenai kemanusian merupakan tujuan dari
sebuah tujuan, sebenarnya ajaran Islam pada tujuannya adalah mengarah kepada kemanusiaan, menciptakan
satu kondisi yang damai. Maka dari itu prinsif kemanusian Gusdur seleras dengan humanisme moderen.
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Sebagaimana pada akhirnya pemikiran mengenai humanisme akan bertemu dengan konsep dalam islam,
karena sebenarnya tidak bisa dipungkiri pemikiran Gusdur tidak akan lepas dalam dunia pesantren yang
mempunyai tradisi keislaman yang kuat. Oleh karena itu dasar dari pemikiran humanisme ini adalah ajaran
islam, yang disebut dengan ghayat al-mashlahat (tujuan utama kemaslahatan) yang disediakan oleh tujuan
utama syariat (magashid al-syari‘ah) berupa perlindungan atas hak hidup (hifdz al-nafs), hak beragama
(hifdz al-din), hak berpikir (hifzd al-'agl), hak kepemilikan (hifdz al-maal), dan hak atas kesucian keluarga
(hifdz al-nasl).

Pemikiran ini bisa dilacak dari petualangan intelektualnya, baik secara literal (melalui buku)
maupun secara riil (melalui perjalanan intelektual Gus Dur di Eropa). Secara literal, perjumpaan dengan
humanisme Eropa terlacak dari pembacaan Gus Dur atas buku Eropa-sentris, misalnya Aera Eropa karya
Jan Romein. Menurutnya, buku inilah yang membuat Gus Dur terpesona dengan Eropa, dengan segenap
prestasi peradabannya sejak humanisme, rasionalisme, dan kosmopolitanisme yang tergelar dalam revolusi
kebudayaan; Renaissance, Aufklarung, dan modernisasi.Sebenarnya perisp pemikiran gusdur pada
akhirnya akan membentuk sebuah jalinan stuktura

Pembaharuan pemikiran Gus Dur

Kontribusi pemikiran Gus Dur untuk islam Indonesia tidak diargukan lagi, seperti pemikiranya
mengenai konsep Islam pribumi, dimana gusdur dalam hal ini melihat bahwa Islam haruslah berdialog
dengan situasi dan kondisi pada jamannya, maka kita bisa melihat bagaimana Gus Dur memisahkan mana
ajaran Islam dan mana Budaya Arab, sebagaimanan dikatakan oleh zuly qodir, ketika Gus Dur
mengemukakan idenya mengenai Islam Pribumi yakni dengan menafsirkan isti- lah-istilah Arab (Islam)
menjadi istilah Indonesia, seperti assala- mualaikum. Kecerdasan dan ketegasan Gus Dur yang sudah me-
misahkan secara jernih antara Islam dan Arab sehingga dengan pemahaman ini, penafsirannya berimplikasi
pada permasalah- an pemakaian jilbab, poligami, persaksian, perbudakan, pemba- yaran zakat, serta
implikasi lainnya secara luas. Gus Dur adalah seorang pembaharu Islam yang sudah matang dengan
berbagai dinamika intelektual dan sosial yang mewarisi dari pembaharu era Ahmad Dahlan dan Hasyim
Asy'ari.

Menurut gusdur pribumisasi Islam adalah bagaimana supaya agama Islam dan budaya mempunyai
independensi (kebebasan) masing- masing, meskipun keduanya mempunyai wilayah yang tumpang tindih.
Agama Islam bersumberkan wahyu yang memiliki norma sendiri yang cenderung bersifat permanen,
sedangkan budaya adalah buatan manusia yang berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan
cenderung untuk selalu berubah. Perbedaan ini tidak menghalangi kemungkinan manifestasi kehidupan
beragama dalam bentuk budaya dengan catat nilai-nlai yang ada dalam budaya itu tidak bertentangan
dengan syariat Islam.

Oleh sebab itu, di dalam proses perkembangan Islam di Indonesia pun tidak dapat lepas dari tradisi
masyarakat dan budaya. Sebab antara budaya dan agama bagaikan uang logam yang tidak bisa dipisahkan.
Secara tegas, agama Islam bersumberkan wahyu yang bersifat normatif, maka cenderung menjadi
permanen, sedangkan budaya merupakan ciptaan manusia yang bersifat relatif atau sementara sesuai
dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, perkembangan Islam sesuai dengan zaman dan cenderung
selalu berkembang mengikuti arus jaman sehingga tidak menghalangi kemungkinan untuk melakukan
manifestasi kehidupan beragama dalam bentuk budaya.
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Proses pribumisasi, dalam segala bentuk dan paradigmanya, yang dilakukan sebagai proyek yang benar-
benar membebaskan dapat ditelusuri dari kritik keras terhadap kelompok yang masih menampilkan simbol-
simbol Islam di ruang publik dan menuntut upaya formalisasi Islam. Gus Dur lebih menekankan pada
bahasa daerah, artinya ia mengutamakan segala sesuatu yang berhubungan dengan bangsa Indonesia
sebagai landasan atau pertimbangan yang tidak bisa diabaikan.

Atas pemikirannya ini, gus dur sudah menyelamatkan umat islam dari keterpusatan dan
menuhankan budaya arab, ini menjadi suatu pencerahan bagi umat islam bahwa yang kita terapkan adalah
ajarannya bukan budayanya. Gus dur juga sangat menentang bagi sekolompok orang yang sering membwa
Agama islam keluar jadi batas-batas islam yang dipengaruhi oleh budaya. Selanjutnya tanpa disadari bahwa
gus dur telah melakukan pembebasan sebagaimana yang termuat pada teologi pembe- basan. Menurut,
Asghar Ali Enginer yang sealur dengan Gus- tavo Gutierrz mengatakan, makna yang termuat dalam teologi
pembebasan mencakup pada usaha penyelamatan, pembelaan, serta penegakkan keadilan; baik itu keadilan
sosial, keadilan hukum maupun keadilan ekonomi. " Sedangkan dalam proyek Kiri Islam hasan hanafi, ia
juga menyerukan pada pembebasan. Pembebasan manusia dari segala bentuk ketidakadilan, pemusatan
kekayaan, pembelengguan dan pengkultusan budaya, serta penjeratan akal.

Bagi Gus Dur, Arabisasi atau proses mengidentifikasikan diri dengan budaya Timur Tengah hanya
akan menyebabkantercerabutnya kita dari akar budaya kita sendiri. dan disamping itu, Arabisasi belum
tentu cocok dengan kebutuhan. Pribumisasi Islam adalah strategi agar Islam dalam beradaptasi dengan
budaya local tanpa hilang identitas masing- masing. Pribumisasi bukanlah upaya untuk mencegah
munculnya resistensi dari kekuatan budaya lokal, melainkan untuk memastikan bahwa budaya tersebut
tidak hilang. Oleh karena itu, pribumi merupakan suatu keharusan, bukan untuk menghindari polarisasi
agama dan budaya, karena polarisasi seperti itu tidak bisa dihindari. 37 Lebih lanjut, menurut Abdurrahman
Wahid, penutupan total Islam terhadap berbagai budaya luar justru berpotensi menjadi pengakuan atas
kelemahan Islam.

Dari contoh kontribumi pemikiran gus dur diatas penulis menyimpulkan bahwa pemikiran gusdur
sebenarnya berpusat kepada kemanusian dan agama, dimana gus dur berusaha menjabarkan ajaran-ajaran
islam kepada pemahaman kebudayaan dan penerepannya dalam kontekstual, sebagaimana yang akan
peneliti bahas dalam urayan dibawah ini :

Pemikiran Gus Dur tentang islam ynag inklusif dan pluralitas

Islam inklusif sering dipahami sebagai pemahaman Islam yang terbuka dalam menerima dan
mengakui kebenaran nilai-nilai yang datang dari luar diri tanpa mempertanyakan dari mana nilai-nilai
tersebut berasal. Tentu saja nilai-nilai tersebut sahih sepanjang tidak bertentangan dengan isi ajaran yang
bersumber dari Al-Qur'an dan hadis. Islam inklusif seringkali berhadapan dengan Islam eksklusif yang
kritis dan tegas dalam menerima kebenaran yang datang dari luar. Islam inklusif sering dikaitkan dengan
beberapa istilah seperti Islam moderat, Islam Nusantara, Islam Wasathiyah dan Islam tradisional.

Secara sederhana pemikiran Gus dur mengenai Islam yang terbuka adalah bahwa ajaran agama
merupakan sebuah ajaran yang menjungjung tinggi kemanusiaan, dan selalau terbuka atas semua
kebudayaan, artinya agama islam itu akan selalau bisa berdialog dengan budaya, selagi budaya tersebut
tidak melanggar pokok-pokok ajaran agama, seperti perbedaan atau dalam konsep pemikiran gusdur disebut
dengan plural dimana tuhan menciptakan manusia itu berbeda-beda dalam agama, budaya dan bahasa.
Seandainya kalau islam tidak terbuka dengan hal tersebut maka yang akan terjadi konflik ynag sangat besar,
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sebagaimana sejarah menggambarkan bagaimana konflik agama ataupun budaya bisa mengarah terjadinya
peperangan antar saudara.

Hal demikian, tentu harus dipegang teguh oleh umat Islam yang paling pertama dianjurkan untuk
saling menghargai terhadap perbedaan tanpa ada paksaan. Dalam konteks Islam hal tersebut dibicarakan
secara umum, yang tidak memiliki sifat memaksa, yang terdapat dalam setiap negara. Islam yang berbasis
pancasila dengan nilai-nilai luhur agama dan budaya bangsa, sehingga Islam bisa bersatu dengan kearifan
budaya bangsa. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa agama dan budaya itu menjadi entitas yang
membentuk ideologi negara berupa Pancasila yang harus dijaga bersama demi menjaga keseimbangan
hidup berdampingan di tengah keberagaman yang dimiliki oleh masyarakat plural.

Gus Dur di dalam pluralitas masyarakat memandang serta merujuk kepada perbedaan yang
senantiasa ada antara laki-laki dan perempuan serta antar berbagai bangsa atau suku bangsa, budaya, dan
etnis yang dimiliki oleh setiap insan. Dengan demikian, perbedaan merupakan sebuah hal yang diakui di
dalam Islam itu sendiri akan dijaga serta dirawat bersama, karenah itu merupakan sunatullah. Disini penulis
akan memberikan urayan mengenai beberapa perinsip islam inklusip dan plural dalam gagasan gusdur:

1) Islam sebagai etika sosial

Dalam wacana pemikiran Gus dur mengenai Islam dan kebebasan, yang ditopang denga dengan
gagasannya mengenai etika sosial islam, meskipun wacananya ini belum bisa digambarkan secara sesmpurna
tetapi gusdur sanantiasa menyebutkan etika sosial ini dengan gagasan masyarakat yang berahlaqg, dimana
umat islam harus mempunyai ahlaq agar tercapainya keadialan dan kerukuan dalam kehidupan bersosial.
Penjelasan mengenai wacana Islam sebagai etika sosial ini dipaparkan oleh Syaiful Arif dalam buku
Humanisme gus dur meaparkan bahwa Di dalam gus dur, Islam sebagai etika sosial merupakan gagasan
yang lahir dari kegelisahan Gus Dur atas hilangnya kepedulian sosial umat Islam. Hal ini tragis sebab Islam
di dalam ajarannya memuat perintah yang berdimensi sosial. Sosial dalam hal ini adalah kepedulian umat
Islam terhadap kondisi masyarakat yang pincang sehingga keimanannya tidak hanya bersifat individual,
tetapi memiliki manfaat bagi orang lain atau masyarakat banyak. Tutur Gus Dur:

Persoalannya kini adalah bagaimana dimensi pribadi ini bisa diterjemahkan secara sosial, sebab di
dalam iman ternyata adalah mungkin untuk menjadi mukmin yang baik dan sekaligus menjadi makhluk a-
sosial. Sebaliknya bisa terbentuk pula sikap hidup yang begitu sosial, tetapi tanpa keimanan. Usaha
menjembatani kedua bentuk keberagamaan yang ekstrim ini adalah sebuah keharusan yang ditunjuk oleh
QS (2: 177), di mana ia menghubungkan Rukun Iman dan Rukun Islam dengan "rukun sosial”, yaitu
perhatian yang cukup terhadap dana untuk membela kaum lemah. Akan tetapi, secara epistemologis, "rukun
sosial" yang ada di tengah itu belum pernah dirumuskan dan disepakati sebagai soal teologi, melainkan
dianggap sebagai soal politik. Biasanya "rukun sosial" hanya dimasukkan ke dalam "Bab Jihad", dimana
status jihad itu sendiri hanya berhukum fardhu kifayah yang cukup dilakukan setahun sekali.

Dalam teks ini, Gus Dur menyoroti dua jenis perilaku. Di satu sisi, keyakinan menciptakan perilaku
antisosial. Di sisi lain, perilakunya sangat sosial tetapi sedikit kepercayaan. Perilaku pertama menyangkut
sebagian besar umat Islam, yang hanya menjalankan ritual ibadah dengan sedikit kepedulian terhadap
kesenjangan sosial. Mereka shalat setiap hari, pergi ke masjid setiap saat, membayar zakat setiap tahun,
namun selalu meninggalkan tetangganya yang miskin dan berjuang melawan kemiskinan. Kesalehan jenis
ini merupakan kesalehan normatif yang melahirkan umat Islam yang individualistis. Faktanya, seluruh
aliran sesatnya didasarkan pada individualisme, didorong oleh harapan akan ribuan pahala dan surga yang
menantinya di akhirat. Sedangkan perilaku kedua adalah sangat memperhatikan kesenjangan sosial namun
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kurang memiliki kekayaan spiritual. Perilaku seperti ini seringkali memisahkan agama dari kepedulian
sosial dan memandang agama hanya sebagai ritual bagi orang-orang munafik yang mencari imbalan.

2) Demokrasi dan Agama

Islam yang inklusif menurut Gus Dur juga meliputi penghargaan terhadap kebebasan berpikir dan
berekspresi, serta pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam kehidupan politik dan sosial. Gus dur
senantiasa membela dan memberikan solusi-solusi dalam menghadapi problematika yang seantiasa terjadi
di dunia muslim pada saat ini, yaitu mengenai kebebasan memilih dan berekpresi dalam bernegara. Oleh
karena itu gus dur menempatkan persoalan ini kedalam wacana yang sangat urgen untuk di bahas dan
diseleaikan.

Perjuangan gusdur dalam memahamkan demokrasi kepada rakyat indonesia, dan selalu menafsikan
demokrasi agar searah dengan dasar-dasr ajaran agama islam, gusdur mengatakan bahwa demokrasi adalah
merupakan salahsatu demensi ajaran agama islam dikarenakn Pertama, karena Islam adalah agama hokum,
dengan pengertian bahwa agama Islam berlaku secara universal. Kedua, karena Islam memiliki asas
permusyawaratan (amruhum syuraa bainahum), artinya bahwa harus ada kekompakan bersama untuk
membahas dan mengajukan pemikiran secara terbuka yang pada akhirnya diakhiri dengan kesepakatan
secara bersamaan. Ketiga, karena Islam selalu berpandangan untuk memperbaiki kehidupan.

Tetapi harus kita sadari bahwa masih banyak orang-orang yang tidak paham dan enggan menerima
gagasan mengenai demokrasi, bahakan gagasan mengenai demokrasi akan terus mengalami perlawanan
dari kelompok orang yang tidak puas akan sistem demokrasi ini, ini disebabkan oleh orang-orang yang
menjalankan demokrasi tapi tidak menerapkan konsep-konsep demokrasi pada dirinya. Hal ini sesuai
dengan apa yang diungkapkan oleh Gus Dur tentang demokrasi dan hak asasi manusia yang mengatakan:

Menurut Gus dur hubungan antara demokrasi dan agama seolah-olah berkembang mulus, dan
dengan sendirinya tampak seolah-olah agama berperan transformatif bagi kehidupan masyarakat. Dalam
kenyataannya, perkembangan yang terjadi tidak mendukung anggapan seperti itu. Seorang pemuka agama
seperti Romo Mangunwijaya, dalam kegigihannya memperjuangkan kepentingan hakiki rakyat Kedung
Ombo, akan dihadapi dan dikecam oleh banyak pemuka- pemuka agama lainnya, baik yang seagama
maupun yang tidak. Seorang pemikir yang bertolak dari sudut pandang agamanya, seperti Dr. Nurcholish
Madjid yang meminta persamaan derajat bagi semua agama, akan dihadapi oleh demikian banyak pemikir
seagama yang justru ingin menegakkan ekslusifitas agama mereka atas agama-agama lain.

Pernyataan gusdur diatas merupakan satu tantangan bagi berdirinya konsep demokrasi yang
seutuhnya, oleh karena itu gusdur berusaha memberikan gagasan baru dalam pemehaman mengenai
demokrasi, karena melihat adanya kecenderungan umat Islam indonesia untuk menjadikan islam sebagai
alternatif bukan sebagai inspirasi bagi kehidupan masyarakat luas.Demokrasi tidak sekedar memberikan
kemenangan kepada yang banyak mengalahkan yang sedikit, atau demokrasi tidak sekedar mengejar
kemenangan dan meghindari kekalahan tetapi bagi Gus Dur demokrasi adalah perjuangan yang harus terus-
menerus menegakkan keadilan bagi semua umat manusia termasuk umat yang terpinggirkan dan
termarjinalkan.

Pemikiran Gus Dur tentang pluralisme dan toleransi dalam konteks sosial-politik.
Pluralisme Agama merupakan pandangan yang mengatakan bahwa di dalam agama-agama terdapat
kebenaran-kebenaran yang dapat meyelamatkan. Allah memberikan wahyuNya kepada bangsa-bangsa
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melalui masing-masing nabiNya untuk menyatakan kebenaran kepada mereka. Seperti, kepada orang
Yahudi, kepada orang Arab, kepada orang India, kepada orang China, kepada orang-orang Kristen, dan
seterusnya, masing-masing ada tokoh agama yang mengajarkan kebenaran-kebenaran Allah.

Namun Ada sedikit perbedaan definisi pluralisme versi Gus Dur dan pluralisme yang umum
dipahami berbagai kalangan akademisi dan pemikir Muslim di seluruh dunia. Jika pluralisme pada
umumnya adalah paham yang menyamaratakan seluruh agama, yang artinya bahwa semua agama sama
benarnya. Gus Dur dengan demikian tegas menetapkan batas keseragaman kebenaran semua agama. Setiap
agama tetap menjadi agama yang paling benar bagi pemeluknya. Pluralisme Gus Dur memberikan makna
baru terhadap pluralisme, khususnya sebagai pemahaman yang belajar untuk mengakui bahwa selain
keyakinan terhadap agama, juga terdapat keyakinan individu lain terhadap agama yang dianutnya. Bagi
Gus Dur, pluralisme menyadarkan seluruh umat beragama, khususnya umat Islam, bahwa pluralisme agama
ada dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Gus Dur membela kelompok minoritas bukan hanya
karena mereka berbeda tapi juga karena mereka memperjuangkan keadilan.

Gagasan pluralisme gusdur terhadap pemikiran islam di indonesia membawa satu perubahan yang
sangat mendalam, dimana pemikiran mengenai pluralisme gusdur adalah suatu kesadaran untuk saling
menghormati, bagi gusdur bagi Gus Dur merupakan keniscayaan dalam realitas kebhinekaan (pluraslisme).
Apalagi konsep pluralism sudah menjadi filosofi ketatanegaraan di semua negara-negara. Pluralisme juga
menghiasi teks-teks al-Qur'an. Statemen bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
(QS. 49:13); bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit harus diterima sebagai kenyataan yang positif (QS.
30:22); bahwa perbedaan pandangan atau aturan manusia, tidak harus ditakuti, tetapi harus menjadi titik
tolak untuk berkompetisi menuju kebaikan (Qs. 5:48) barang siapa ingin beriman, hendaklah ia beriman.
Barangsiapa ingin kafir, biarkan ia kafir (Qs. 18:29).

Sebenarnya ketika kita melihat dan memahami ayat al-quran, maka isebenarnya islam sendirilah
yang telah mengajarkan Kita terhadap perlunya kesadaran atas penghormatan dan mengharagi atas
perbedaan beragama, dalam hal ini gus dur memberikan solusi agar tercapainya satu kerukuan dalam
kehidupan sosial dan bernegara, bayangkan ketika umat islam atau semuan umat beragama tidak bisa
mengahargai perbedaan keagaman, maka yang akan terjadi adalalah peperanga, yang akan menyebabkan
tidak mengharagai arti dari kehidupan disebabkan oleh slaing membunuh, maka sebenarnya kalau kita
cermat apa yang telah diberikan dari gagasan gus dur terhadap ke islaman indonesia merupakan landanasan
terciptanya perdaban islam yang menjujung tinggi mengenai kemanusiaan.

Maka kita akan melihat bagaimana gus dur mengkritiki orang-orang yang menggunakna ayat
sebagai alat justifikasi untuk menghantam sikap toleran islam terhadap non islam, Gusdur sebenarnya ingin
menghilangkan sikap kebencian dan pelecehan kepada agama lain. Karena kebencian dan pelecehan hanya
akan menimbulkan permusuhan dan pada gilirannya akan menimbulkan anarkhi. Padahal misi agama
adalah perdamaian, sesuatu yang bertolak belakang dengan permusuhan. Sikap benci dan memusuhi adalah
lawan paham pluralisme. Sementara pluralisme meniscayakan adanya keterbukaan. Sikap toleransi, dan
saling menghargai kepada manusia secara total. Dalam aspek ini, Abdurrahman Wahid mengacungi jempol
kepada Romo Mangun yang menurutnya adalah orang yang membawa kebersamaan melalui keyakinan
keimanan yang dipegangnya, dan sudah tidak penting lagi melalui wahana agama yang mana akan
dilakukan Kenyataannya pemikiran gusdur mengenai pluralisme sangatlah penting mengingat, bangsa kita
masih lemah dalam menciptakan sikap yang toleran, meskipun ada sebagaian kelompok yang terus berjuang
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mengajarkan pemahman mengenai konsep di atas, akan terus berhadapan sengan orang-orang yang
memiliki pehaman agamanya hanya tekstual semata.

KESIMIPULAN

Pemikiran Gus Dur berpusat pada nilai-nilai kemanusiaan dan agama, di mana ia berusaha untuk
menjabarkan ajaran Islam dalam konteks kebudayaan yang inklusif dan plural. la menekankan pentingnya
toleransi dan saling menghormati antara berbagai kelompok masyarakat sebagai kunci untuk menciptakan
masyarakat yang rukun dan harmonis. Gus Dur percaya bahwa negara seharusnya memberikan ruang bagi
masyarakat untuk mengatur kehidupannya sendiri, sehingga masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif
dalam proses demokrasi. Dalam kajian ini, terlihat bahwa Gus Dur menginternalisasi sembilan nilai utama
yang menjadi pedoman bagi komunitas GUSDURIan, termasuk keadilan, kesetaraan, dan kearifan lokal. la
juga mengkritik pandangan eksklusif yang menolak dialog dengan budaya luar, dan menekankan bahwa
Islam harus dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa mengabaikan pokok-pokok ajarannya.
Secara keseluruhan, pemikiran Gus Dur memberikan kontribusi signifikan dalam pembaharuan Islam di
Indonesia, dengan mendorong terciptanya budaya toleransi, keterbukaan, dan kepedulian sosial, serta
mengajak umat Islam untuk lebih memahami dan menghargai pluralitas dalam masyarakat
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